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Abstrak 

Perangkat Daerah Kota Bogor merupakan salah satu pemerintahan yang diwajibkan Menyusun 
APBD, dimana setelah itu perangkat daerah tersebut harus membuat laporan 
pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD berjalan. Perangkat Daerah Kota Bogor juga 
memiliki kenaikan SILPA yang cukup tinggi sehingga membuat peniliti ingin mengetahui 
pengaruh dari Partisipasi Anggaran, Umpan Balik Anggaran dan Locus of Control terhadap Kinerja 
Manajerial yang ada di pemerintahan Kota Bogor. Metode kuantitatif yakni suatu pendekatan 
hubungan kausalitas (sebab-akibat) dan Purposive Sampling merupakan metode dan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan untuk penelitian ini. Pejabat pada Perangkat Daerah Kota 
Bogor yang pekerjaannya berkaitan dengan proses pembuatan dan penyusunan anggaran yang 
menjadi objek penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dari 104 kuesioner yang dapat diolah, 
bahwa hasil uji T menyatakan ketiga variable yakni partisipasi anggaran, umpan balik anggaran 
dan LOC berdampak positif dan signifikansi yang baik dengan parsial atas kinerja manajerial, 
serta uji simultan mendapatkan hasil bahwa Fhitung > Ftabel  (15.642 > 2,69) yang memiliki nilai 
signifikansi 0,00 < 0,05 maka variabel partisipasi anggaran, umpan balik anggaran dan LOC ini 
dinyatakan berpengaruh dengan simultan terhadap kinerja manajerial. 

Kata Kunci:  Partisipasi Anggaran, Umpan Balik Anggaran, Locus of Control, Kinerja Manajerial. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Pemerintah daerah adalah 

lembaga yang menjalankan fungsi 
pemerintahan dengan legitimasi yang 
bersumber dari masyarakat maka 
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pemerintah daerah tersebut diharuskan 
untuk memberikan pertanggungjawaban 
salah satunya dengan bentuk kinerja 
yang baik dalam melayani masyarakat. 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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Seperti yang dikatakan oleh 
Rison (2017), Pemerintahan di daerah 
diharapkan mempunyai performa yang 
berfokus pada kebutuhan masyarakat 
serta memacu pemerintahan agar lebih 
responsiv atas kebutuhan 
lingkungannya. Selain itu, pemerintah 
perlu berusaha untuk menyalurkan 
pelayanan terbaik, juga memastikan 
pendelegasian tanggung jawab yang jelas 
dan efektif.  

Anggaran ialah satu diantara 
item yang membantu pejabat dalam 
perencanaan, koordinasi, dan 
pengendalian kegiatan yang 
dilaksanakannya. Pada pemerintahan 
daerah tahap perencanaan dan keuangan 
daerah merupakan tahapan pertama. 
Perencanaan dan penganggaran daerah 
merupakan cermin dari efektifitas. 

Berdasarkan data yang dari 
http://kotabogor.go.id , APBD Kota 
Bogor tahun anggaran 2019, 2020 dan 
2021 yaitu sekitar Rp 2,6 Triliun, Rp 2,5 
Triliun dan Rp 2.552.223.385.931. 
sehingga dari setiap kegiatan yang telah 
direncanakan mengacu pada APBD yang 
telah ditentukan. Setelah satu periode 
anggaran berjalan, pemerintah wajib 
membuat laporan pertanggungjawaban 
pelaksanaan dari APBD berjalan.  

Dilihat dari Raperda Kota Bogor 
selalu terdapat Dilihat dari PP APBD 
2019 terdapat kenaikan SILPA yang 
dihasilkan dari tahun 2018 yang 
berjumlah Rp 256 Miliar menjadi Rp 
277,6 Miliar. SILPA ini dianggap sebagai 
indikasi bahwa perencanaan dari 
masing-masing OPD tidak tepat sasaran, 
sehingga kinerja mereka tidak mampu 
menyerap anggaran yang telah 
disediakan secara optimal..  SILPA dari 
hasil Pertanggungjawaban Pelaksanaan 
APBD. https://bogor.pojoksatu.id. 

Dengan begitu adanya SILPA ini 
menunjukan pula adanya penurunan 
kinerja dari OPD yang ada di Kota Bogor. 
Penurunan kinerja manajerial 
disebabkan oleh pelaksanaan anggaran 
yang tidak efektif, akibat tidak 

berfungsinya elemen manajemen lainnya 
dengan baik. Ketidakefektifan 
pelaksanaan anggaran ini juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain dalam 
anggaran tersebut. 

Keterlibatan dalam penyusunan 
anggaran mendorong bawahan untuk 
lebih menghargai terhadap pekerjaan 
dan perusahaan (Milani, 1975). Umpan 
balik adalah tentang seberapa jauh 
sasaran anggaran yang sudah dicapai 
adalah bagian dari sebuah variabel 
motivasi yang utama (Kenis, 1979). 
Selain itu, Locus of Control mengacu 
pada sejauh mana seseorang merasa 
bahwa penguatan atau hasil dari 
tindakan mereka bergantung pada 
penilaian dan karakteristik pribadi 
mereka sendiri. (Rotter, 1966). 
 
TINJAUAN TEORI 

Goal Setting Theory 
Goal Setting Theory atau biasa 

disebut Teori untuk penentuan target 
yang dikemukakan oleh Locke (1968) 
adalah teori pokok dalam penelitian. Hal 
ini adalah suatu teori pendorong yang 
memfokuskan pada betapa krusialnya 
ikatan antara tujuan yang ditentukan 
dengan hasil kerja yang dicapai. Pokok 
konsep dari teori tersebut menyatakan 
bahwa jika seseorang faham dengan 
tujuan yang diinginkan oleh organisasi 
dapat meningkatkan kinerjanya, hal 
tersebut tersebut lah yang akan 
mempengaruhi sikapnya dalam bekerja. 
Keterkaitan antara teori penetapan 
tujuan dengan penelitian ini yaitu, 
organisasi yang memiliki komitmen 
tinggi terhadap pencapaian tujuan akan 
berdampak pada kinerja manajerialnya.  

 
Atribusi Theory 
Teori yang diperluas oleh Heider 

(1958), ia berargurmen, sikap individu 
dipengaruhi atas gabungan antara 
kekuatan internal (internal forces) yaitu 
unsur-unsur yang timbul dari dalam diri, 
seperti kemampuan atau usaha dan 
kekuatan eksternal (eksternal forces) 

http://kotabogor.go.id/
https://bogor.pojoksatu.id/
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yaitu faktor-faktor dari luar, seperti 
kesulitan tugas atau keberuntungan. 
Attribution Theory mempelajari proses 
bagaimana seseorang 
menginterpretasikan suatu peristiwa, 
mempelajari bagaimana seseorang 
menginterpretasikan alasan atau sebab 
perilakunya (Luthans, 1998 serta Steers, 
1988). Teori atribusi sebagai perilaku 
yang disebabkan oleh faktor internal 
atau faktor eksternal yang mengacu 
tentang bagaimana seseorang 
menjelaskan penyebab perilaku orang 
lain atau dirinya sendiri yang disebabkan 
pihak internal misalnya berasal dari 
dalam diri individu seperti ciri 
kepribadian, motivasi, atau kemampuan. 
 
METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini 
adalah pejabat dilingkungan perangkat 
daerah yang terkait dengan proses 
pembuatan dan penyusunan anggaran 
serta keuangan. Lokasi penelitian ini 
dilakukan pada Perangkat Daerah di 
Kota Bogor. 

Adapun desain penelitian ini 
termasuk kedalam kategori penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan angka-
angka perhitungan statistik dengan 
menggunakan metode survei melalui 
penyebaran kuesioner yang bersifat 
deskriptif dengan teknik causal 
comperative (sebab akibat) antara 
partisipasi anggaran, umpan balik 
anggaran dan Locus of Control sebagai 
variabel independen (variabel yang 
mempengaruhi) dan kinerja manajerial 
sebagai variabel dependen (variabel 
yang dipengaruhi). 

Unit analisis dalam penelitian ini 
adalah perangkat daerah yang berada di 
Kota Bogor yang terdiri dari 29 
Perangkat Daerah (PD). Penelitian ini 
memakai teknik pengambilan sampel 
yaitu purposive sampling. Dimana 
sampel didapatkan atas 160 pegawai 
yang menjalankan tugas dan fungsi 

akuntansi di Perangkat Daerah Kota 
Bogor. 

Hasil dari pengumpulan data 
kuesioner kemudian diolah dengan 
menggunakan beberapa uji, yakni uji 
validitas, reliabilitas, normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, F 
(uji simultan) dan T (uji parsial). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari studi ini, 
pengumpulan data dilakukan dengan 
mendistribusikan 158 kuesione, akan 
tetapi terdapat 15,8% tidak bisa dikelola, 
dan tidak kembali sebanyak 18,4% 
sehingga kuesioner yang dapat diolah 
hanya sebanyak 104 kuesioner dengan 
persentase 65,8%. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini 
dirangkum dan disajikan dalam tabel: 

 
  
Uji Validitas 
Hasil pengujian validitas 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 

 
Output memperlihatkan bahwa 

nilai rhitung > rtabel dan bersifat positif, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua instrumen yang digunakan valid 
dan layak digunakan. 

 
Uji Reliabilitas 
Berikut ini adalah output dari tes 

reliabilitas pada penelitian ini: 

 

  
Hasil uji ini menyatakan bahwa 

ke–4 hasil analisis menunjukkan bahwa 
koefisien Cronbach's Alpha untuk setiap 
variable>0,6. Temuan ini mengonfirmasi 
reliabilitas instrumen penelitian, 
menegaskan kesesuaiannya untuk 
diaplikasikan dalam studi ini.  

 
Uji Normalitas 
Berikut ini adalah output dari tes 

normalitas pada penelitian ini: 

 

 

 
Dari tabel di atas menunjukkan 

Asymp. Sig. (2-tailed) dari uji 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,282, yang 
lebih besar dari 0,05, sehingga model 
regresi terdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 
Berikut ini adalah output dari tes 

multikolinearitas pada penelitian ini: 

  
Hasil analisis mengindikasikan bahwa 
keseluruhan variabel yang diteliti 
memenuhi kriteria uji multikolinearitas, 
dengan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) di bawah ambang batas 10 dan nilai 
tolerance yang melebihi 0,10. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 
indikasi multikolinearitas dalam model 
regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini. 

Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 
Hasil dari uji F disajikan pada 

tabel berikut: 



Anggi Widi Astuti, Indra Cahya Kusuma, Yoyok Priyo Hutomo 
Pengaruh Partisipasi Anggaran, Umpan Balik Anggaran Dan Locus Of Control Terhadap….…(Hal 4935-4940) 
 

4939 
 

 
 
Perumusan hipotesis uji F adalah 

Ho  :  β1  .  β2 . β3 = 0; Partisipasi 
Anggaran, Umpan Balik Anggaran dan 
Locus of Control Secara bersama-sama, 
variabel-variabel tersebut tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap Kinerja Manajerial. Ha : β1 . β2 . 

β2 = 0; Partisipasi Anggaran, Umpan 
Balik Anggaran dan Locus of Control 
berpengaruh secara simultan terhadap 
Kinerja Manajerial. 

Menentukan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05 (α = 5%) dengan aturan 
keputusan sebagai berikut: apabila nilai 
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima; sebaliknya, jika nilai 
signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil uji statistik 
pada tabel di atas, diperoleh kesimpulan 
bahwa Fhitung>Ftabel (15,642 > 2,69) 
dengan nilai signifikansi 0,00<0,05. Ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya, Partisipasi Anggaran, 
Umpan Balik Anggaran, dan Locus of 
Control memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Manajerial pada 
Perangkat Daerah Kota Bogor. 

 
Uji T (Parsial) 
Hasil dari uji T disajikan pada 

tabel berikut: 

 
 
Dalam pengujian ini, perlu 

ditentukan nilai ttabel dengan 
menggunakan tabel distribusi t dicari 
pada α=5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) = n-k-1 atau 104-
3-1 = 100 (n adalah jumlah responden 
dan k adalah jumlah variabel 
independen). Pengujian dilakukan 
dengan uji dua sisi pada tingkat 
signifikansi 0,025. Berdasarkan 
pengujian statistik pada tabel diatas 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Variabel Partisipasi 
Anggaran, Karena diperoleh nilai 
Thitung>Ttabel (2.688>1,98397) 
dimana signifikansi bernilai 0,008< 0,05, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 
tersebut berarti Partisipasi Anggaran 
berpengaruh parsial dan signifikan atas 
Kinerja Manajerial pada Perangkat 
Daerah Kota Bogor. 

2. Variabel Umpan Balik 
Anggaran, karena nilai Thitung>Ttabel 
(2,830>1,98397) atas signifikansi 
0,006<0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal tersebut menunjukkan, 
Umpan Balik Anggaran secara parsial 
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memiliki pengaruh signifikan atas 
Kinerja Manajerial pada Perangkat 
Daerah Kota Bogor. 

3. Variabel Locus of Control, 
Karena diperoleh nilai Thitung>Ttabel 
(2.673>1,98397) dengan signifikansi 
sebesar 0,009<0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Artinya LOC memilki 
pengaruh parsial secara signifikan atas 
Kinerja Manajerial pada Perangkat 
daerah Kota Bogor. 
 
KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil penelitian, 
Dimana peneliti bertujuan untuk 
mengkaji Pengaruh dari Partisipasi 
Anggaran juga Umpan Balik Anggaran 
atas Kinerja Manajerial dengan 
menggunkan variable moderasi yaitu 
Locus of Control adalah sebagai berikut: 

1. Responden dalam 
penelitian ini didominasi oleh 
perempuan sebanyak 57 orang, dengan 
rentang usia antara 36-50 tahun 
sejumlah 71 orang. Mayoritas responden 
memiliki pendidikan terakhir S1 
sebanyak 58 orang, di mana 32 orang 
berlatar belakang pendidikan Akuntansi. 
Sebagian besar responden bekerja 
sebagai staf keuangan, berjumlah 23 
orang, dan rata-rata memiliki masa kerja 
lebih dari 10 tahun sebanyak 76 orang. 

2. Partisipasi dalam proses 
penyusunan anggaran secara parsial 
berdampak positif dan signifikan 
terhadap kinerja manajerial di Perangkat 
Daerah Kota Bogor. 

3. Umpan balik anggaran 
secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial 
pada Perangkat Daerah Kota Bogor. 

4. Locus of Control secara 
parsial memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial di Perangkat Daerah Kota 
Bogor. 

5. Partisipasi anggaran, 
umpan balik anggaran, dan Locus of 
Control secara simultan memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial pada Perangkat 
Daerah Kota Bogor. 
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